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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang menjadi destinasi wisata utama 

para wisatawan di dunia. Seperti yang diketahui bahwa Indonesia memiliki alam 

yang sangat menakjubkan dan masih banyak yang belum terjamah oleh manusia, 

wisata-wisata budaya serta sejarah yang masih kental, wisata kuliner, serta banyak 

lagi. 

Para wisatawan mancanegara biasanya mencari destinasi wisata dengan 

suasana tropis. Kebanyakan wisatawan mancanegara yang mengunjungi  

Indonesia hanya mengetahui Bali, Lombok, atau kepulauan Jawa sebagai destinasi 

wisata. Dengan keindahan alam, pariwisata, dan budayanya menjadikan Bali, 

Lombok, dan kepulauan Jawa sebagai tujuan utama wisatawan mancanegara 

maupun domestik. Pada tahun 2019, pemerintah menetapkan 10 daerah prioritas 

pariwisata atau “Bali Baru” yang akan dikembangkan. Akan tetapi daerah yang 

dijadikan prioritas tersebut terlalu terfokus pada area Pulau Jawa. Sedangkan 

untuk pulau Sumatera sendiri hanya 2 daerah yang dijadikan daerah prioritas 

wisata yaitu Danau Toba di Sumatera Utara dan Tanjung Kelayang di Bangka 

Belitung. Padahal, masih banyak daerah-daerah di Indonesia yang memiliki 

potensi pariwisata yang sama. Salah satunya Sumatera Barat. 

Sumatera Barat adalah salah satu provinisi di Indonesia yang memiliki ragam 

keindahan alam yang masih asri. Selain keindahan alamnya, Sumatera Barat 

masih memiliki adat dan budayanya yang masih kental dirasakan di masyarakat. 

Sehingga Sumatera Barat sangat berpotensi dalam perkembangan sektor 

pariwisata di Indonesia. Salah satu daerah yang berpotensi dan memiliki 

keindahan alam di Sumatera Barat ialah di daerah Pesisir. Daerah ini memiliki 

pantai, perbukitan, hutan, dan pemandangan laut yang menghadap ke barat. 

Daerah ini terbilang dekat dengan Kota Padang akan tetapi alamnya masih banyak 

yang belum terjamah dan alami. Namun sangat disayangkan potensi ini tidak 

dikembangkan oleh pemerintah.  

Pariwisata di Indonesia umumnya difokuskan di daerah Jawa dan Bali, 

sehingga daerah lain yang seharusnya memiliki potensi besar kurang dikenali oleh 
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para wisatawan. Salah satunya Sumatera Barat. Menurut data statistik dari Badan 

Pusat Statistik Sumatera barat menunjukkan pada tahun 2019 (sebelum pandemi 

Covid-19) rata-rata wisatawan mancanegara mengunjungi Sumatera Barat sekitar 

5000 orang per-bulan. Jika dibandingkan dengan Bali yang memiliki wisatawan 

mancanegara sekitar 500.000 orang per-bulan pada tahun 2019, maka Sumatera 

Barat sangat jauh tertinggal dalam sektor pariwisata. 

Berdasarkan artikel Indonesia Investment menyatakan bahwa masih banyak 

daerah – daerah di Indonesia yang kurang terbangun infrastrukturnya sehingga 

menyebabkan sulitnya konektifitas menuju lokasi pariwisata. Akan tetapi saat ini 

Pulau sumatera sedang gencar membangun infrastruktur, salah satunya ialah Tol 

Sumatera. Hal ini akan sangat berdampak baik pada perkembangan pariwisata di 

Pulau Sumatera. Selain infrastruktur, hal yang akan mendukung sektor pariwisata 

ialah Hotel dan resort. Maka dari itu, penulis akan merancang sebuah resort untuk 

menunjang pertumbuhan pariwisata di Sumatera Barat. 

Pasar dari resort ini ialah wisatawan yang biasanya ingin berwisata untuk 

beralih dari hiruk pikuk keseharian di perkotaan. Salah satu yang dicari ialah 

wisata yang dapat memberikan relaksasi dan rekreasi secara bersamaan. Dengan 

menghadirkan Private Resort diharapkan dapat mengakomodasi para wisatawan 

mancanegara atau domestik. Daerah pesisir memiliki banyak teluk dan pulau yang 

dapat mendukung privasi dari resort. Sehingga resort ini akan menciptakan kesan 

“isolasi” dari hiruk pikuk dunia. Selain itu, resort ini juga menjadi healing 

environtment bagi pengunjung dengan alam, fasilitas mewah resort, dan 

“keprivasian”. 

Salah satu yang dicari oleh wisatawan ialah wisata dengan suasana adat dan 

budaya yang masih terasa. Sumatera Barat memiliki sebuah adat yang unik, 

menarik, dan masih kental dirasakan di masyarakatnya yaitu Minangkabau. Atap 

rumah Gadang yaitu Atap Gonjong menjadi perwakilan Indonesia sebagai 11 atap 

terbaik di Asia Tenggara menurut SeaAsia.co. Keunikan ini akan dihadirkan 

dalam arsitektural bangunan resort untuk menghadirkan dan memperkenalkan 

adat istiadat dan budaya Minangkabau yang unik sehingga resort ini akan menjadi 

bangunan yang iconic di Sumatera Barat. Diharapkan resort ini akan menaikkan 

standar pariwisata di Sumatera Barat menjadi tinggi dan tidak kalah dari Bali 
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Menurut bisnis.com tantangan dari industri pariwisata ialah perubahan iklim 

dan bencanan alam. Sumatera Barat merupakan daerah yang rawan akan bencana 

alam seperti gempa bumi sehingga resort ini akan dirancang menggunakan 

struktur dan material yang dapat menahan getaran dari gempa bumi tersebut. 

Salah satunya dengan menggunakan material yang ringan seperti bambu dan 

kayu, lalu mengaplikasikan sistem struktur Rumah Gadang yang tahan gempa. 

Seperti yang diketahui bahwa bambu merupakan material yang sangat banyak 

ditemukan di seluruh wilayah di Indonesia. Selain itu bambu juga sangat cepat 

tumbuhnya dibandingkan kayu dan bambu sangat cocok menjadi material 

bangunan tahan gempa karena sifatnya yang elastis dan ringan namun kuat. 

 

1.2 Masalah Perancangan 

a. Bagaimana perencanaan dan perancangan resort yang menjaga privasi 

pengunjung tetap terjaga sehingga memberikan kenyamanan dan keamanan. 

b. Bagaimana perencanaan dan perancangan resort yang dapat menahan dan 

meminimalisir kerusakan akibat bencana alam. 

c. Bagaimana perencanaan dan perancangan resort yang iconic sehingga menarik 

perhatian wisatawan dengan tetap beradaptasi dengan alam dan 

mempertahankan adat serta budaya yang ada. 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

a. Tujuan 

1. Menghadirkan sebuah destinasi wisata yang Iconic agar dapat menumbuhkan 

sektor pariwisata di Sumatera Barat. 

2. Menaikkan standar pariwisata di Sumatera Barat. 

3. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi bagi masyarakat sekitar. 

4. Membuat resort dengan healing environtment dengan menghadirkan relaksasi 

dan rekreasi bagi para pengunjung. 
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b.  Sasaran 

1. Mengaplikasikan ornament dan gaya dari rumah adat Minangkabau yaitu 

rumah gadang ke dalam resort 

2. Menggunakan material yang ringan dan dapat mengikuti pergerakan gempa 

bumi seperti bambu dan menggunakan sistem struktur rumah gadang dan 

bangunan tahan gempa lainnya 

3. Membuat bangunan dan lingkungan privat serta dapat menjadi healing 

environtment dan area rekreasi yang menarik. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

a. Perencanaan dan Perancangan Private Resort ini bertujuan untuk menjadi 

tempat relaksasi dan rekreasi bagi para pengunjung dengan memberikan ruang, 

kegiatan, dan suasana yang meningkatkan kesehatan secara fisik maupun psikis 

manusia. Selain itu, resort ini akan mengadopsi adat dan budaya Minangkabau 

dalam bentuk arsitektural maupun struktural. 

b. Resort ini akan berlokasi di sebuah teluk di daerah Pesisir, Sumatera Barat yang 

memiliki pantai dan pemandangan laut yang mempesona dan disandingkan 

dengan fasilitas dan pelayanan yang akan memanjakan wisatawan. 

c. Konsep yang digunakan dalam perencanaan dan perancangan Private Resort ini 

ialah mengaplikasikan kultur dari Minangkabau, menggunakan material bambu 

yang ringan dan elastis dalam merespon gempa bumi, dan merancang massa 

yang dapat merespon iklim tropis di Indonesia.  

 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan menjelaskan isi dari setiap bab laporan perancangan 

secara singkat.   

Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang 

lingkup, dan sistematika pembahasan dari Perencanaan dan Perancangan Private 

Resort di Pesisir, Sumatera Barat. 
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Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsional, dan tinjauan objek 

sejenis dari Perencanaan dan Perancangan Private Resort di Pesisir, Sumatera 

Barat. 

 

Bab 3 Metode Perancangan 

Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses 

analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka berpikir 

perancangan berupa diagram. 

Bab 4 Analisis Perancangan 

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis kontekstual/ 

tapak, dan analisis geometri dan selubung dari Perencanaan dan Perancangan 

Private Resort di Pesisir, Sumatera Barat. 

Bab 5 Sintesis dan Konsep Perancangan 

Bab ini berisi sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan. Sintesis 

perancangan berisi sintesis perancangan tapak, sintesis perancangan arsitektur, 

sintesis perancangan struktur, dan sintesis perancangan utilitas. Sedangkan konsep 

perancangan berisi konsep perancangan tapak, konsep perancangan arsitektur, 

konsep perancangan struktur, dan konsep perancangan utilitas dari Perencanaan 

dan Perancangan Private Resort di Pesisir, Sumatera Barat. 
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